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LANDASAN TEORITIS
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Keberhasilan dan kegagalan seorang murid menjadi pandai, tidak
sepenuhnya tergantung pada siapa yang mengajar melainkan tergantung
dari pribadi murid tersebut.' Usaha apapun untuk keberhasilan harus
dimulai dari sikap dan cara berpikir siswa dalam menanggapi berbagai
situasi yang akan ditemui dalam kehidupan. Tiap orang memiliki
kelebihan serta kekurangan dan semua tinggal bagaimana siswa dapat
mengoptimalkan potensi kelebihan dan meminimalkan kekurangan yang
dimiliki. Keseimbangan semua unsur di dalam diri siswa adalah kunci
sukses yang akan diraih.

Belajar merupakan proses perubahan dalam perilaku dan
kepribadian yang dimanifestasi sebagai pola respon yang baru beberntu
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan yang muncul
akibat dari karena pengalaman dan latihan.? Arti lain dari belajar,
sebagaimana dikuti oleh Darmadi dari W.S Winkel adalah semua aktivitas
mental atau psikis yang terjadi dalam interaksi aktif pada lingkungan yang

menghasilkan perubahan, pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan

" Iman Budi Santosa, Manusia Jawa Mencari Kebeningan Hati menuju “tata hidup, tata
Krama, tata Prilaku (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2013), h. 50

* Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 77
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nilai sikap serta perubahan itu bersifat relatif konstan dan tetap.’

Sedangkan pendapat yang disampaikan Ernest R. Hilgard dalam Sumardi

Suryabrata bahwa belajar adalah proses perbuatan yang dilakukan dengan

cara sengaja yang kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya

berbeda dari perubahan yang ditimbulkan.”

Belajar mengajar menerapkan tujuan akan terciptanya perubahan
dalam tingkah laku, sehingga proses belajar mengajar juga mengalami
perubahan dari keadaaan yang sebelumnya kaku menjadi fleksibel, dan
proses belajar mengajar senantiasa menghasilkan perubahan, terdapat
beberapa pengolongan proses belajar mengajar yang digunakan untuk
menjelaskan pembelajaran antara lain: .

1. Traditionalism of Classical Education. Prose belajar mengajar klasik
yaitu bentuk penyampaian sejumlah ilmu dari guru sebagai sumber
pengetahuan kepada siswa yang belum mengerti apa-apa. Pengertian
klasik ini disampaikan Bruner dalam bukunya the process of education
bahwa mengajar adalah menyampaikan (message) ide, masalah atau
pengetahuan dalam bentuk sederhana sehingga bisa dipahami oleh
murid.’

2. Development of Classical Education. Proses belajar mengajar yang
berkembang dalam definisi modern yaitu menolak kekakuan dalam

pandangan klasik bahwa mengajar tidak sekedar menyampaikan ilmu,

’ Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta, CV. Budi Utama, 2017), h. 268

* Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Rajawali, 1984) h. 252

> Jerome Bruner, The Process of Education (America, President and Fellows of Harvard
College, 1977) h. x
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tapi berusaha membuat suatu situasi lingkungan yang memungkinkan
murid untuk belajar dengan curriculum development. Sebuah konsep
baru tentang mengajar menyatakan bahwa mengajar merupakan
pembinaan bagi siswa bagaimana belajar dan bagaimana berpikir serta
menyelidiki.®

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa aktivitas belajar mengajar
yang sangat menentukan adalah apa yang ada di dalam diri murid, tapi
tidak berarti peran guru terabaikan namun diubah. Guru dianggap sebagai
sumber pengetahuan sehingga guru selalu aktif dan siswa selalu pasif
didalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Menurut James O. Whittaker dalam Djamarah, Belajar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. ’ Menurut Djamarah, Belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.®

Jadi, belajar adalah proses serangkaian kegiatan untuk berusaha

memperoleh pengetahuan dan dapat menimbulkan perubahan (tingkah

6 .
Ibid., h. viii
" Bahri Djamarah Syaiful, dan Zain Aswan. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 10
* Ibid.
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laku, kepandaian, dan lain-lain) yang berasal dari pengalaman orang
seorang yang berhubungan dengan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning,
belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan
tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada
dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu.
Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda
dengan perubahan sertamerta akibat refleks atau perilaku yang bersifat
naluriah.” Hal senada juga disampaikan Surya dalam mendefinisi belajar,
sebagai suatu proses atau usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
dari hasil pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungan.'
Penjelasan yang dapat diambil dari pemikiran tersebut, bahwa pada
prinsipnya belajar adalah perubahan dari diri seseorang.

Perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat
kehidupannya meningkat. '' Hal ini dinyatakan dalam surah Mujadalah: 11

8 ol Uy B5° 05 ]y i1 000 0 o

“niscaya Allah akan meningkatkan beberapa derajat kepada orang-

orang dan “berilmu”. [Imu dalam hal ini tentu saja harus berupa

pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman dan bermanfaat
bagi kehidupan orang banyak.

’ Nurhayati. Peningkatan Hasil Belajar Metode Discovery Pembelajaran Ipa Kelas Iv
Sdn 03 Sungai Ambawang Kubu Raya (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 2, No 8§
(Agustus 2013)), h. 4-5

' Moh. Surya Pengantar Psikologi (Bandung: IKIP, 1981) h. 32

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 93
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Belajar ~ memiliki  tiga  arti  penting  menurut Al
Qur’an. Pertama, bahwa orang yang belajar akan mendapatkan ilmu yang
dapat digunakan untuk memecahkan segala masalah yang dihadapinya di
kehidupan dunia. Kedua, manusia dapat mengetahui dan memahami apa
yang dilakukannya karena Allah sangat membenci orang yang tidak
memiliki pengetahuan akan apa yang dilakukannya karena setiap apa yang
diperbuat akan dimintai pertanggung jawabannya. Ketiga, dengan ilmu
yang dimilikinya, mampu mengangkat derajatnya di mata Allah.'?

Agama Islam sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu
belajar. Bahkan Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman
untuk belajar. Perlu diketahui bahwa setiap apa yang dikerjakan, pasti
dibaliknya terkandung hikmah atau sesuatu yang penting bagi manusia.
Beberapa hal penting yang berkaitan dengan belajar antara lain:

1. Bahwa orang yang belajar akan mendapatkan ilmu yang dapat
digunakan untuk memecahkan segala masalah yang dihadapinya di
kehidupan dunia

2. Manusia dapat mengetahui dan memahami apa yang dilakukannya
karena Allah sangat membenci orang yang tidak memiliki pengetahuan
akan apa yang dilakukannya karena setiap apa yang diperbuat akan

dimintai pertanggungjawabannya.

"2 Umiarso dan Zamroni. Pendidikan ~Pembesan dalam Perspektif Barat dan
Timur (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 82
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3. Dengan ilmu yang dimilikinya, mampu mengangkat derajatnya di mata
Allah. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimumulus
dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar
yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang
berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada
pelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan pelajar
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang
terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan
karena tidak dapat diukur, yang dapat diamati adalah stimulus dan
respon.

Akhirnya sistem pembelajaran dalam islam bertujuan agar seluruh
anak didik agar terbantu dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
dalam segala hal, pemikiran Zakiyah Daradjat bahwa “Pendidikan Islam
bertujuan membentuk kepribadian seseorang menjadi insan kamil dengan
pola takwa”."?

. Pengertian Metode Belajar

Peran metode dalam mencapai tujuan tidaklah dapat diabaikan,
terutama dalam usaha mencapai tujuan dengan tingkat kesulitan tinggi.

Langkah mencapai tujuan hanya mungkin dicapai dengan dukungan

metode yang setara dengan tingkat kesulitan tujuan. Metode berasal dari

1 Zakiyah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Aksara, 1996), h. 29
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Bahasa Yunani “Methodos’ yang berarti cara atau jalan yang ditempuh.'*
Sesuai dengan pengertian tersebut maka metode merupakan langkah atau
kiat yang dilakukan seseorang dalam mencapai tujuan.

Belajar sebagai upaya menguasai pengetahuan dan meningkatkan
keterampilan, akan dapat dicapai jika proses pembelajaran didukung oleh
metode belajar. Mengingat tingginya tingkat kesulitan pencapai tujuan
belajar, pada saat ini telah lahir banyak metode yang dianggap mampu
mendukung terlaksananya proses pembelajaran berkualitas. Metode
belajar dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi
melalui penyetaraan motif, membangun minat belajar. Pada hakikatnya
metode belajar digunakan sebagai akselator dan dinamisator dalam
mencapai tujuan belajar.

Metode sama halnya dengan teknik dan taktik. Taktik adalah gaya
seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Taktik
sifatnya lebih individual, walaupun dua orang sama-sama menggunakan
metode ceramah dalam situasi dan kondisi yang sama, sudah pasti mereka
akan melakukannya secara berbeda, misalnya dalam taktik menggunakan
ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar materi yang disampaikan
mudah dipahami."’

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu strategi
yang digunakan seseorang untuk mencapai tujuan. Dalam realisasinya

metode disusun sedemikian rupa sehingga kegiatan yang direncanakan

" Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 12
"* Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi anak Usia Dini (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 89
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dapat berjalan lebih akurat dan lebih cepat mencapai sasaran. Metode
disusun sedemikian rupa sehingga di dalamnya terdapat berbagai kiat yang
dirancang secara khusus, dan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
yang dimiliki.

Saat ini metode belajar telah berkembang cukup pesat, baik
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi maupun
pembelajaran konvensional. '° Kedua jenis metode tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan, agar penggunaan metode dapat berlangsung
efektif dibutuhkan pertimbangan yang menyeluruh dan kesesuaian materi
dengan kondisi peserta didik dalam memilih metode yang mampu
memfasilitasi kemudahan belajar bagi siswa.

3. Dasar dan Prinsip-prinsip Proses Belajar Mengajar dalam Islam

Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan sebagai
kegiatan interaksi dan saling mempengaruhi antara pendidik dan peserta
didik, dengan fungsi utama pendidikan memberikan materi pelajaran atau
sesuatu yang mempengaruhi peserta didik, sedangkan peserta didik menerima
pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh pendidik.

Sebagaimana pandangan hidup yang dipegang-teguh oleh Umat Islam
adalah Al Qur’an dan Sunnah Rasul, maka sebagai dasar maupun filosofi bagi
belajar adalah juga diderivasi dari dua sumber tersebut, yang merupakan

dasar dan sumber bagi landasan berpijak yang amat fondamental.

'® Ahmad Rizali, Indra Djati Sidi dan Satria Dharma. Dari Guru Konvensional Menuju
Guru Profesional ( Jakata: Grasindo, 2009), h. 61
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Tentang dua sumber ajaran yang fundamental ini, Allah SWT, telah
memberikan jaminan-Nya, yaitu jika benar-benar dipegang teguh, maka
dijamin tidak akan pernah sesat dan kesasar, sebagaimana Nabi pernah
bersabda :

“Sesungguhnya telah aku tinggalkan untukmu dua perkara, jika kamu

berpegang teguh dengannya, maka kamu tak akan sesat selamanya,

vaitu : Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.”

Hadis tersebut juga dikukuhkan oleh banyak ayat Al-Qur’an, antara
lain surat Al Ahzab: 71, Allah berfirman :

ke 1338 306 381,25 1 o

“Barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia akan
mencapai kebahagiaan yang tinggi”."’

Ayat tersebut dengan tegas menandaskan, bahwa apabila manusia
menata seluruh aktivitas kehidupannya dengan berpegang teguh kepada
prinsip Al Qur’an dan As Sunnah, maka jaminan Allah adalah jalan yang
lurus dan tidak akan kesasar, tetapi sebaliknya, jika manusia tidak menata
seluruh kehidupannya dengan petunjuk Al Qur’an dan As Sunnah Rasul-Nya,
maka kesempitan akan meliputi dirinya, sebagaimana firman-Nya:

(ot | Al a8/ 18 A A1 (8 (5 83 (6 ] B

“Barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka baginya
kehidupan yang sempit”."®

Al Qur’an dan Al Hadist penuh dengan konsep dan tuntutan hidup
manusia, begitu juga mengenai petunjuk ilmu pengetahuan. Jika manusia mau

meninggalkan kandungan isi Al Qur’an, maka banyak diketemukan mengenai

'7Qs. Al Ahzab: 71
'® Qs. Thaha : 124.
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beberapa persoalan yang berkaitan dengan ilmu (baik ilmu pengetahuan sosial
maupun ilmu pengetahuan alam), Misalnya perhatikan surat Ali Imran : 190-
191. Disini dipaparkan tentang kreasi penciptaan alam oleh Allah SWT. Yang
harus direnungkan, demikian pula tentang kisah dan sejarah umat-umat di
masa lampau.

Sebagaimana dikatakan oleh Munawar Anis, bahwa kata ilmu
disebutkan dalam Al Qur’an mencapai 800 kali, yang berarti hanya berada di
bawah konsep tauhid tingkatan urgensinya. Belum lagi yang disebutkan
dalam Al Qur’an atau Sunnah Rasul.

Proses belajar mengajar dalam arti sederhana ini dapat dipahami dari
beberapa ayat dibawah ini.

53 (3)a R 3 1A (2) Gl Se A3 GIE (1) G G e S T
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.””

S0 ¥ sl i 0 Ao e e SRR s e
Cla

“Dan Dia Mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman:” Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar.”*

9 (0S. al-Alag (96): 1-5)
% (QS. Al-Bagarah (2): 31)
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“Dan Sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman,

vaitu: Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur

(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya

sendiri, dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya

Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. Dan (ingatlah) ketika Lugman

berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran

kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan  (Allah) adalah  benar-benar
kezaliman yang besar.”"

Dan ayat-ayat Al Qur’an tersebut dapat diperoleh isyarat tentang
kegiatan belajar mengajar dengan berbagai komponen. Pada surat Al- Alaq
(96) ayat 1 hingga 5, prose belajar mengajar berlangsung dari tuhan kepada
nabi Muhammad SAW. melalui metode membaca (iqra’) tuhan (melalui
malaikat jibril) ingin agar nabi Muhammad SAW membacakan segala sesuatu
yang disampaikan oleh malaikat Jibril.

Pada surat Al Baqarah ayat 31, proses belajar mengajar berlangsung
dari tuhan (sebagai maha guru) kepada Adam (sebagai mahasiswa). Adapun
materi yang diajarkan pada proses belajar mengajar tersebut berupa nama-
nama segala sesuatu, tersebut nama-nama benda, yakni hukum-hukum alam
yang terdapat di alam jagat raya, yang semuanya itu sebagai bukti adanya
nama-nama atau tanda-tanda kekuasaan Tuhan. Metode yang digunakan
adalah metode A/ Ta’limi, yakni memberikan pengertian, pemahaman,

wawasan, dan pencerahan tentang segala sesuatu dalam rangka membentuk

pola pikir (mindset).

1 (QS. Lugman (31): 12-13).
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Selanjutnya pada surat Lugman ayat 12, proses belajar mengajar
berlangsung dari Tuhan kepada Lugman al Hakim, materi yang diajarkan
berupa hikmah, dan tujuannya agar Lugman menjadi orang yang bersyukur,
yakni selain memuji keagungan Allah SWT, juga mau mengamalkan ilmunya
itu dalam kehidupan sehari-hari, serta mengajarkannya kepada anak-anaknya,
dan seterusnya.

Dalam pengertian yang lebih luas dan sistematik, proses belajar
mengajar adalah kegiatan yang melibatkan sejumlah komponen yang antara
satu dan lainnya.”” Komponen tersebut antara lain meliputi visi dan tujuan
yang ingin dicapai, guru yang professional dan siap mengajar, murid yang
siap menerima pelajaran, pendekatan yang akan digunakan, strategi yang
akan diterapkan, metode yang akan dipilih, teknik dan taktik yang akan
digunakan.

Dengan demikian, ukuran keberhasilan sebuah proses belajar
mengajar itu dapat dilihat pada sejauh mana proses tersebut mampu
menumbuhkan, membina, membentuk, dan memberdayakan segenap potensi
yang dimiliki manusia, atau pada sejauh mana ia mampu memberikan
perubahan secara signifikan pada kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor peserta didik.*

4. Strategi Pembelajaran yang Baik
Strategi dan metode pengajaran merupakan salah satu komponen di

dalam sistem pembelajaran, tidak dapat dipisahkan dari komponen lain yang

> Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016) h. 124
2 Ibid., h. 125
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dipengaruhi oleh faktor-faktor, antara lain: tujuan pembelajaran, materi ajar,
peserta didik/siswa, fasilitas, waktu dan guru.** Strategi pembelajaran adalah
suatu hal yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Strategi ini
idealnya dipilih sesuai dengan sifat atau karakter materi pelajaran itu
sendiri.”’

Padangan M. Sobry ada beberapa tawaran strategi pendidikan Islam
yang layak dipertimbangkan untuk direaktualisasikan dalam dunia pendidikan
global saat ini, yaitu sebagai berikut:

1. Niat Ibadah: Proses Awal dalam Kegiatan Pendidikan
2. Pendidikan Berorientasi Masa Depan
3. Memperhatikan Tugas dan Kewajiban Sebagai Seorang Pendidik
4. Keempat, tidak menjelek-jelekkan guru mata pelajaran lainnya
5. Menciptakan dan Membina Komunikasi yang Baik
6. Kreativitas Tinggi: Menjadi Pendidik yang Paripurna dalam pendidikan.
7. Mendidik dengan Keteladanan: Mencontoh Akhlak Rasulullah
8. Berdoa: Awal dan Akhir Aktivitas Pendidikan.*
5. Macam-Macam Metode Belajar

Metode mengajar secara harfiah berarti cara mengajar. Adapun dalam

pengertian yang umum, metode mengajar adalah cara atau langkah-langkah

sistematik yang ditempuh oleh seorang guru dalam menyampaikan materi

** Junaidah. Strategi Pembelajaran dalam Perspektif Islam (Jurnal Al-Tadzkiyyah Vol 6,
No 1(2015)) h. 116

» Ridhwan M. Daud. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
Sekolah Lanjutan Menengah Atas dan Pengaruhnya Terhadap Pembangunan Karakter (Character
Building) (Jurnal Ilmiah Pionir Vol. 3, No 1,2015) h. 1

** M. Sobry, Reaktualisasi Strategi Pendidikan Islam: Ikhtiar Mengimbangi Pendidikan
Global (Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18 No. (Juni 2014)) h. 85-98
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pelajaran kepada peserta didik. Di dalam buku-buku tentang metodologi

pengajaran dapat dijumpai berbagai metode pengajaran yang amat beragam.

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir misalnya menyebutkan adanya metode

diakronis, sinkronis analisis, problem solving, empiris, induktif dan

deduktif.?’ Sementara itu, Hery Noer Ali mengemukakan adanya metode
ceramah, Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas (resitasi), demonstrasi

(eksperimen), bekerja kelompok, sosiodrama (bermain peran), karya wisata,

latihan siap (drill), dan sistem regu (team teaching).*®

Menurut Roymond H. Simamora bahwa macam-macam metode
pembelajaran dalam pendidikan keperawata, yang dapat diambil agar
pembelajaran dapat lebih efektif dan menarik, adapun metode pembelajaran
tersebut antara lain:

1. Metode Ceramah. Metode pembelajaran ceramah adalah penerangan
secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif
besar. Metode ceramah cocok untuk digunakan dalam pembelajaran
dengan ciri-ciri tertentu. Ceramah cocok untuk penyampaian bahan
belajar yang berupa informasi dan jika bahan belajar tersebut sukar
didapatkan.”’

2. Metode Diskusi. Metode pembelajaran diskusi adalah proses mengajar

yang sangat berkaitan dengan pemecahan masalah (problem solving).

27 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, op. cit., h. 131

* Ibid., h. 132

** Roymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan (Jakarta: EGC,
2009) h. 55
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Metode ini sering disebut diskusi kelompok karea melibatan dua orang
peserta yang berinteraksi untuk saling bertukar pendapat, dan atau saling
mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga
didapatkan kesepakatan diantara mereka. Pembelajaran yang bertujuan
untuk mendorong peserta didik berpikir kritis, mengekspresikan
pendapatnya secara bebas, menimbulkan pemikiran yang baik dalam
pemecahan masalah dan terdapat beberapa alternatif penyelesaian
masalah.*

Metode Demonstrasi. Metode pembelajaran demontrasi merupakan
metode pembelajaran dengan memperagakan benda, kejadian, aturan, dan
urutan untuk melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung mapun
penggunaan media pengajara yang relevan sesuai dengan bahasan dan
mteri yang disajikan. Dalam metode ini perhatian peserta lebih
terpusatkan dan terarah pada materi yang disajikan serta memiliki kesan
yang baik sebagai hasil dari pembelajaran.!

Metode Ceramah Plus. Metode Pembelajaran Ceramah Plus adalah
metode pengajaran yang menggunakan lebih dari satu metode, yakni
metode ceramah yang dikombinasikan dengan metode lainnya. Ada tiga
macam metode ceramah plus, diantaranya yaitu:

a. Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas

b. Metode ceramah plus diskusi dan tugas

*1bid., h. 56
*'bid., h. 57
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c¢. Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL).*

5. Metode Resitasi. Metode Pembelajaran Resitasi adalah suatu metode
pengajaran dengan mengharuskan siswa membuat resume dengan kalimat
sendiri. Metode resitasi memiliki kelebih antara lain :

a. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar sendiri
akan dapat diingat lebih lama.

b. Peserta didik memiliki peluang untuk meningkatkan keberanian,
inisiatif, bertanggung jawab dan mandiri

Kelemahan metode resitasi adalah :

a. Kadang kala peserta didik melakukan penipuan yakni peserta didik
hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah
mengerjakan sendiri

b. Kadang kala tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.

c. Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.”?

6. Metode Eksperimental. Metode pembelajaran eksperimental adalah suatu
cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa perorang atau kelompok
melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan

mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis,

2 1bid., h. 58
* bid, h. 58-59
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membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang obyek yang
dipelajarinya.**

Metode Study Tour (Karya wisata) adalah metode mengajar dengan
mengajak peserta didik mengunjungi suatu objek guna memperluas
pengetahuan dan selanjutnya peserta didik membuat laporan dan
mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan tersebut dengan
didampingi oleh pendidik.”

Metode Latihan Keterampilan (Drill Method) adalah suatu metode
mengajar dengan memberikan pelatihan keterampilan secara berulang
kepada peserta didik, dan mengajaknya langsung ketempat latihan
keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi, kegunaan dan manfaat
sesuatu (misal: membuat tas dari mute). Metode latihan keterampilan ini
bertujuan membentuk kebiasaan atau pola yang otomatis pada peserta
didik.*

Metode Pengajaran Beregu (Team Teaching Method) adalah suatu metode
mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing
mempunyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai
koordinator. Cara pengujiannya, setiap pendidik membuat soal, kemudian
digabung. Jika ujian lisan maka setiap siswa yang diuji harus langsung

berhadapan dengan tim pendidik tersebut.®’

3 1bid. h. 59
35 1bid., h. 60
3 Ibid.

7 Ibid, h. 61
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Pengajaran teman sejawat (Peer Theaching Method) adalah suatu metode
mengajar yang dibantu oleh temannya sendiri.”®

Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving Method) adalah metode
mengajar dengan memberikan soal latihan kepada peserta didik kemudian
dimintakan menyeleseaikan permasalah yang diberikan.*

Metode perancangan (Project Method) adalah suatu metode mengajar
dengan meminta peserta didik merancang suatu proyek yang akan diteliti
sebagai obyek kajian.*

Metode bagian (Taileren Method) yaitu suatu metode mengajar dengan
menggunakan sebagian-sebagian, misalnya ayat per ayat kemudian
disambung lagi dengan ayat lainnya yang tentu saja berkaitan dengan
masalahnya.*!

Metode Global (Ganze Method) yaitu suatu metode mengajar dimana
siswa disuruh membaca keseluruhan materi, kemudian siswa merangkum
apa yang dapat mereka serap atau ambil intisari dari materi tersebut.*”

Berbagai metode pengajaran tersebut pada intinya ialah berbagai

alteratif jalan yang dapat ditempuh agar pengajaran dapat berjalan efektif,

memberi pengaruh dan mampu memberikan perubahan peserta didik.

Berbagai metode itu muncul karena berbagai faktor antara lain adalah:

l.

Adanya berbagai macam ilmu dan keterampilan yang akan diajarkan yang

menghendaki kesesuaian dengan metode yang akan digunakan.

38 1bid.
3 1bid.
40 Ibid.
“'Ibid., h. 62
“2 Ibid.
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2. Adanya berbagai tingkatan wusia dan kecerdasan peserta didik
menyebabkan perbedaan ciri-ciri kejiwaan yang selanjutnya menghendaki
adanya penggunaan metode yang tepat

3. Adanya berbagai situasi dan kondisi yang menghendaki adanya
penggunaan metode yang relevan.

4. Ketersediaan, kelengkapan atau kekurangan sarana prasarana yang
menghendaki adanya kesesuaian dengan metode yang akan di gunakan
Penguasaan para guru yang ada dalam menggunakan berbagai metode
tersebut.*

6. Teori Belajar
Peningkatan kebutuhan masyarakat tentang pendidikan secara
langsung mendorong lahirnya berbagai teori belajar, sebagai upaya untuk
memfasilitasi kebutuhan masyarakat tentang pembelajaran berkualitas. Pada
saat ini dikenal banyak teori belajar yang digunakan dalam dunia pendidikan,
diantara teori belajar tersebut adalah adalah:

1) Teori Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme didasarkan atas penelitian tentang
tingkah laku hewan atas dasar tersebut selanjutnya dilakukan pada
perilaku belajar siswa. Kegiatan tersebut dikembangkan hukum belajar
behaviorisme. Thorndike dalam bukunya FEducational Psychology: The
Psychology of Learning menyatakan:

“The learning theory of Thorndike represents the original S-R
framework of behavioral psychology: Learning is the result of

* Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, op. cit., h. 133
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associations forming between stimuli and responses. Such
associations or "habits" become strengthened or weakened by the
nature and frequency of the S-R pairings. The paradigm for S-R
theory was trial and error learning in which certain responses come
to dominate others due to rewards. The hallmark of connectionism

(like all behavioral theory) was that learning could be adequately

explained without refering to any unobservable internal states”.**

Menurut  Thorndike  belajar  berlangsung karena adanya
pembentukan asosiasi antara stimulus dan respon, hubungan keduanya akan
membentuk sebuah kebiasaan, kebiasaan akan semakin diperkuat
keberadaannya dalam diri siswa jika dilakukan pengulangan, namun
kebiasaan akan melemah jika tidak memperoleh penguatan melalui
pelatihan.

Berdasarkan karakteristik tersebut Thorndike menjelaskan bahwa
dalam teori behavioristik kegiatan belajar dibedakan antara dua hukum
yang diantaranya adalah: 1) Hukum latihan dan 2) Hukum efek® Menurut
hukum latihan dinyatakan bahwa koneksi yang terbentuk dalam sebuah
asosiasi akan semakin kuat jika kepadanya dilakukan pengulangan dengan
intensitas tinggi. Sebaliknya koneksi dalam sebuah asosiasi akan melemah
jika konseksi tersebut tidak didukung oleh pengulangan.

Mukminan menjelaskan bahwa aliran behavioristik yang lebih
bersifat elementaristik memandang manusia sebagai organisme yang pasif,
yang dikuasai oleh stimulus-stimulus yang ada di lingkungannya. Pada

dasarnya, manusia dapat dimanipulasi, tingkah lakunya dapat dikontrol

* http://www.instructionaldesign.org/theories/connectionism.html tanggal akses 07
Januari 2018

* http://www.instructionaldesign.org/theories/connectionism.html  tanggal akses 07
Januari 2018
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dengan jalan mengontrol stimulus-stimulus yang ada dalam
lingkungannya.*®

Novi Irwan Nahar mengutip pendapat Salvin bahwa teori
behavioristik mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.*” Belajar
yang dilakukan seseorang akan berakibat pada perubahan tingkah laku dan
pengetahuan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, tidak terampil menjadi
terampil. Perubahan diperoleh sebagai akibat langsung dari respon yang
diberikan siswa atas stimulus yang berlangsung dalam lingkungan belajar.
Semakin efektif stimulus yang diterima akan semakin terlatih pula peserta
didik untuk merespon. Penguatan atas respon dapat ditingkatan dengan
adanya pengulangan dan pelatihan yang berkesinambungan dari peserta
didik.

Teori belajar behavioristik sangat tepat digunakan untuk melatih
dan kesadaran diri siswa, karena siswa selalu diarahkan dan dibimbing oleh
guru agar dapat memahami dan menguasai materi pelajaran dengan baik,
dan ia akan bertanggung jawab setiap proses belajar yang tergambar dari
kesadaran tentang perubahan yang harus ia miliki setelah proses belajar
berlangsung.

Skinner dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa belajar adalah

perubahan perilaku, menuju perilaku yang lebih baik terutama saat orang

* Mukminan, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: P3G IKIP, 1997), h. 7
*"Novi Irwan Nahar, Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam Proses Pembelajaran
(Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 1 (Desember 2016)) h.65
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belajar, maka responsnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila ia tidak
belajar maka responsnya menurun.*®

Sesuai dengan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa belajar
merupakan usaha terencana yang dilakukan siswa untuk merubah perilaku
dan perbuatannya menjadi lebih baik dari yang telah dimiliki. Dengan
kegiatan belajar yang diikuti, siswa akan berubah dari seseorang yang tidak
terampil menjadi terampil, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan lebih
memahami.

Dengan berpedoman pada teori di atas dapat dinyatakan bahwa
siswa akan mampu menguasai materi pelajaran, jika dalam diri siswa
terbentuk sebuah keinginan untuk belajar. Pengetahuan yang diperoleh dari
kegiatan belajar akan semakin tertanam dalam ingatan siswa jika siswa
melakukan pelatihan dan pengulangan dengan intensitas tinggi terhadap
materi pelajaran yang telah dipelajarinya. Sebaliknya jika pengetahuan
yang telah diperoleh tidak didukung oleh pengulangan dan latihan maka
semakin lama pengetahuan tersebut terlupakan. Menurut hukum efek
dijelaskan bahwa suatu asosiasi yang memberi kepuasan akan
menghasilkan penguatan, namun kegagalan yang berulang akan
memperlemah dan dapat berakibat pada keengganan belajar.

Teori behavioristik yang dikembangkan oleh Thorndike
memperoleh tanggapan dari banyak ahli diantaranya Pavlov, yang

melakukan percobaan pada seekor anjing sedangkan watson pada seekor

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 9
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tikus, dari percobaan tersebut bahwa tingkah laku tertentu dapat dibentuk
atau ditimbulkan dengan pengaturan dan manipulasi lingkungan. Proses
pembentuk tingkah laku dinamai proses persyaratan (conditioning process)
yang kemudian dikenal dengan teori classical conditioning.*’
2) Teori Belajar kognitif

Lahirnya teori belajar kognitif dimotori oleh Piaget, dalam teori
kognitif dijelaskan bahwa belajar tidak memiliki ketergantungan dengan
stimulus, namun belajar lebih bergantung pada faktor internal au
kemampuan yang telah ada dan dimiliki siswa. Menurut Piaget bahwa
perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu: (1) Sensory
motor; (2) Pre operational; (3) Concrete operational dan (4) Formal
operational. *® Piaget membaginya menjadi empat tahap, yaitu tahap
sensori-motor (ketika anak berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap Pra-
operasional (2/3 sampai 7/8 tahun), tahap operasional konkret (7/8 sampai
12/14 tahun), dan tahap operasional formal (14 tahun atau lebih).”’

Masing-masing tahap kognitif tersebut akan sangat menentukan
kemampuan seseorang dalam berpikir dan bertindak. Peningkatan umur
yang dialami siswa akan diikuti pula oleh peningkatan tahap kognisi.

Seiring dengan aturan tersebut maka siswa dengan tingkat usia lebih tinggi

* Tim pengembangan ilmu pendidikan, /Imu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT.
IMTIMA, 2007), h. 142

% Thomas Reilly, Dave Richardson, Gareth Stratton, dan A. Mark Williams. Youth
Soccer: From Science to Performance (New York: Routledge, 2004) h. 163

Sl Etty Ratnawati, Karakteristik Teori-Teori Belajar dalam Proses Pendidikan
(Perkembangan Psikologis dan Aplikasi) ( Edueksos : Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, Vol 4,
No 2 (2015) ) h. 15
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akan memiliki kemampuan yang lebih dari siswa dengan tingkat
pendidikan rendah.

Menurut teori koginitif kegiatan belajar terdiri atas tiga tahapan
yaitu asimilasi, akomodasi dan ekuilibrasi.’® Asimilasi merupakan langkah
penyatuan atau pengintegrasian informasi baru dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam hal ini pengetahuan masa lalu akan
memperoleh penyempurnaan dengan pengetahuan baru sehinga akan
dimiliki pengetahuan yang mampu mencukupi kebutuhan masa kini. Proses
akomodasi merupakan penyesuaian struktur kognisi yang diperoleh dengan
menempatkannya secara harmonis di dalam situasi baru. Sedangkan
struktur akuilibrasi merupakan penyesuaian asimilasi dan akomodasi, yang
memicu peningkatan keterampilan dan pengetahuan baru.

Sesuai dengan proses pembelajaran maka materi pelajaran yang
disampaikan pada siswa harus disesuaikan dengan sistem kognisinya.
Dalam kaitan ini seorang guru seyogyanya memahami tahap-tahap
perkembangan anak didiknya ini, serta memberikan materi belajar dalam
jumlah dan jenis yang sesuai dengan tahap-tahap tersebut.” Karena itu
keberhasilan menguasai teori kognitif ini harus ada setiap rangkaian konsep
dan pengetahuan harus didukung oleh tingkat kedewasaan siswa. Hal ini
menjelaskan bahwa materi pelajaran siswa SMP akan sulit diterima oleh

siswa SD, selanjutnya materi pelajaran Universitas akan sulit diterima

32 Roymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan op. cit h. 21

3 Etty Ratnawati, Karakteristik Teori-Teori Belajar dalam Proses Pendidikan
(Perkembangan Psikologis dan Aplikasi) ( Edueksos : Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, Vol 4,
No 2 (2015) ) h. 15
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siswa SMA. Mendukung kesesuaian tersebutlah maka proses pembelajaran
dan pendidikan harus didukung oleh kurikulum yang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar dengan perkembangan siswa.

Dalam pandangan kognitif untuk dalam menciptakan perkembangan
kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif
memanipulasi dan aktif aktif berinteraksi dengan lingkungannya belajar.’*
Siswa harus berinisitif mencari pengalaman belajar, mencari informasi
dalam menyelesaikan masalah, berusaha mengatur kembali berbagai aspek
sehingga menghasilkan bentuk dan obejk baru yang mampu memberi
keterampilan dan pengetahuan yang lebih bermanfaat. Belajar bukanlah
hanya menunggu masukan dari guru tetapi belajar dilakukan dengan
membawa  berbagai  temuan  dalam  kehidupan nyata  dan
mengkonsultasikannya dengan guru di sekolah.

Memahami kegiatan belajar berdasarkan teori kognitif, jelas bahwa
dorongan keinginan individu untuk berprestasi sangat dibutuhkan dalam
mencapai keberhasilan. Dorongan meraih prestasi akan menempatkan siswa
sebagai siswa aktif, misalnya dengan melakukan percobaan, memanipulasi
simbol-simbol dan menemukan sendiri berbagai pertanyaan atas masalah
yang dihadapi. Selanjutnya keberhasilan belajar tidak terlepas dari
kecerdasan siswa dalam membangun interaksi sosial dengan

lingkungannya. Dari interaksi sosial tersebut siswa memperoleh pengayaan

> Fakhruddin dan Nur Oktaviani. Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Problem Posing Pada Materi Pokok Kinematika Di Kelas XI IPA MAN 1
Pekanbaru (Jurnal Geliga Sains Vol. 3, No. 1, 2009), h. 15
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dalam menyelesaikan masalah, bahkan kegiatan belajar juga dimungkinkan
dari pengalaman pribadi.

Berpedoman pada teori kognitif yang dikembangkan oleh Piaget,
maka proses pembelajaran yang dikembangkan tidaklah sama dengan
proses pembelajaran yang dikembangkan melalui teori behaviorisme. Teori
belajar kognitif lebih menuntut siswa untuk belajar secara aktif,
keberhasilan belajar bukan terletak pada stimulus namun lebih bergantung
pada kemampuan siswa mengelola lingkungan. Kegiatan belajar juga tidak
harus bergantung pada guru, karena siswa sebagai individu dapat belajar
mandiri dengan melakukan berbagai eksperimen pendukung.

7. Tokoh Pendidikan Dalam Islam

Beberapa tokoh yang dipilih dalam makalah ini merupakan beberapa
ulama yang mempunyai andil dan konsep dalam dunia pendidikan. Pada abad
klasik seperti Ibnu Maskawaih, Al Qabisi, Al Mawardi, Ibnu Sina, dan Al
Ghazali. Sedangkan tokoh yang berasal dari abad pertengahan diwakili oleh
Burhanuddin Az Zarnuji. Hal ini memang belum mewakili seluruh tokoh
pendidikan Islam secara keseluruhan, karena pertimbangan kesulitan
mengklasifikasikan ulama terdahulu yang multidisipliner dalam bidang pakar
keilmuan. Di samping itu, ulasan tentang konsep dan pemikiran dalam
konteks pendidikan yang diuraikan oleh beberapa tokoh di atas, tidak begitu

detail dalam makalah ini, karena adanya keterbatasan ruang dan waktu.
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Ibnu Maskawaih

Titik tekan pemikiran Ibnu Maskawaih dalam bidang akhlak
termasuk salah satu yang mendasari konsepnya dalam bidang pendidikan.
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibnu Maskawaih adalah
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk
melahirkan semua perbuatan yang terpuji, sehingga mencapai
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan hidup.

Kedua aspek dalam dunia pendidikan (pendidik dan anak didik),
hubungan keduanya menjadi perhatian khusus Ibnu Maskawaih.
Menurutnya, kecintaan anak didik ke gurunya harus melebihi kecintaan
terhadap orang tuanya sendiri. Kecintaan anak didik terhadap gurunya
disamakan dengan kecintaan terhadap Tuhannya. Namun karena
kecintaan terhadap Tuhan tidak boleh disamakan dengan yang lain, maka
kecintaan murid terhadap gurunya berada di antara kecintaan terhadap
orang tua dan kecintaan terhadap Tuhannya.

Menurut keyakinan Ibnu Maskawaih, bahwasanya akhlak
seseorang itu tidaklah merupakan bawaan atau warisan dari kedua orang
tuanya. Untuk itu, pendidikan yang diajarkan oleh seorang guru dapat
menjadikan anak berakhlak mulia. Terdapat beberapa metode yang
diajukan oleh Ibnu Maskawaih dalam mencapai akhlak yang baik.
Pertama, adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus-
menerus dan menahan diri untuk memperoleh keutamaan dan kesopanan

yang sebenarnya. Kedua, dengan menjadikan semua pengetahuan dan
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pengalaman orang lain yang baik dan luhur sebagai cermin bagi
dirinya. *°
2. Al Qabisi

Al Qabisi memiliki perhatian yang besar terhadap pendidikan
anak-anak. Menurutnya bahwa mendidik anak-anak merupakan upaya
amat strategis dalam rangka menjaga keberlangsungan bangsa dan negara.
Oleh karena itu, pendidikan anak harus dilaksanakan dengan penuh
kesungguhan dan ketekunan yang tinggi. Al-Qabisi juga menghendaki
agar pendidikan dan pengajaran dapat menumbuh kembangkan pribadi
anak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang benar.

Untuk itu, Al Qabisi membagi kurikulum ke dalam dua bagian.
Pertama, kurikulum ijbari. Kurikulum ini berisi tentang kandungan yang
berhubungan dengan Al Qur’an. Kedua, kurikulum ikhtiyari. Kurikulum
ini berisi ilmu hitung dan seluruh ilmu nahwu, bahasa Arab, sya’ir, kisah-
kisah masyarakat Arab, sejarah Islam dan lain sebagainya.

Selain membicarakan kurikulum, Al Qabisi juga berbicara tentang
metode dan teknik mempelajari mata pelajaran yang terdapat dalam
kurikulum itu. Ia telah berbicara mengenai teknik dan langkah-langkah
menghafal Al Qur’an dan belajar menulis. Bahkan menurutnya, seorang
pelajar itu membutuhkan istirahat siang hari. Hal ini sesuai dengan

konsep pendidikan modern yang memberikan waktu istirahat sebagai

> Abuddin Nata. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000) h. 6-23
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waktu yang amat penting untuk menyegarkan kemampuan berpikir
seseorang. ™
. Al Mawardi

Pemikiran Al Mawardi dalam bidang pendidikan sebagian besar
terkonsentrasi pada masalah etika hubungan murid dalam proses belajar
mengajar. Al Mawardi memandang penting seorang guru memiliki sikap
tawadlu’ (rendah hati) serta menjauhi sikap ujub (besar kepala).
Menurutnya, sikap tawadlu’ akan menimbulkan simpatik dari para anak
didik, sedangkan sikap ujub akan menyebabkan guru tidak disenangi.

Al Mawardi melarang seseorang mengajar dan mendidik atas
dasar motif ekonomi. Akan tetapi menurutnya, seorang guru seharusnya
selalu memiliki keikhlasan dan kesadaran akan pentingnya tugas,
sehingga dengan kesadaran tersebut, ia akan terdorong untuk mencapai
hasil yang maksimal.”’

Ibnu Sina

Tujuan pendidikan menurut Ibnu Sina harus diarahkan kepada
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah
perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual
dan budi pekerti. Ibnu Sina mengatakan bahwa guru yang baik adalah

guru yang berakal cerdas, beragama, mengetahui cara mendidik akhlak,

cakap dalam mendidik anak, berpenampilan tenang, jauh dari berolok-

* 1bid, h. 26-34
" 1bid. h. 49-53
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olok dan main-main di hadapan muridnya, tidak bermuka musam, sopan
santun, bersih dan suci murni.

Cara mengajar menurut Ibnu Sina, yaitu dengan metode talqin.
Metode ini biasanya digunakan untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an.
Cara seperti ini dalam ilmu pendidikan modern dikenal dengan nama tutor
sebaya, sebagaimana dikenal dalam pengajaran dengan modul.”®
. Al Ghazali

Dalam pemahaman Al Ghazali, pendekatan belajar dalam mencari
ilmu dapat dilakukan dengan melakukan dua pendekatan, yakni ta’lim
insani dan ta’lim rabbani. Ta’lim insani adalah belajar dengan bimbingan
manusia. Pendekatan ini merupakan hal yang lazim dilakukan oleh
manusia dan biasanya menggunakan alat indrawi yang diakui oleh orang
yang berakal. Menurut Al Ghazali, dalam proses belajar mengajar
sebenarnya terjadi eksplorasi pengetahuan sehingga menghasilkan
perubahan-perubahan perilaku.

Titik tekan pendidikan menurut Al Ghazali terletak pada
pendidikan agama dan moral. Untuk itu, syarat menjadi guru menurut Al
Ghazali, selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang baik
akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat

memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan

akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para

¥ 1bid, h. 67-77
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muridnya, dan dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas
mengajar, mendidik dan mengarahkan anak-anak muridnya.”
. Al Zarnuji

Menurut Al Zarnuji, belajar bernilai ibadah dan mengantarkan
seseorang untuk memperoleh kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.
Karenanya, belajar harus diniati untuk mencari ridha Allah, kebahagiaan
akhirat, mengembangkan dan melestarikan Islam, mensyukuri nikmat
akal, dan menghilangkan kebodohan. Dimensi duniawi yang dimaksud
adalah sejalan dengan konsep pemikiran para ahli pendidikan, yakni
menekankan bahwa proses belajar mengajar hendaknya mampu
menghasilkan ilmu yang berupa kemampuan pada tiga ranah yang
menjadi tujuan pendidikan/ pembelajaran, baik ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.

Adapun dimensi ukhrawi, Al Zarnuji menekankan agar belajar
adalah proses untuk mendapat ilmu, hendaknya berniat untuk beribadah.
Artinya, belajar sebagai manifestasi perwujudan rasa syukur manusia
sebagai seorang hamba kepada Allah SWT yang telah mengaruniakan
akal. Lebih dari itu, hasil dari proses belajar mengajar yang berupa ilmu
(kemampuan dalam tiga ranah tersebut), hendaknya dapat diamalkan dan
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kemaslahatan diri dan manusia.
Buah ilmu adalah amal. Pengamalan serta pemanfaatan ilmu hendaknya

dalam koridor keridhaan Allah, yakni untuk mengembangkan dan

% Ibid h. 94-96
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melestarikan agama Islam dan menghilangkan kebodohan, baik pada
dirinya maupun orang lain. Inilah buah dari ilmu yang menurut Al Zarnuji
akan dapat menghantarkan kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat
kelak.

Dalam konteks ini, para pakar pendidikan Islam termasuk Al Zarnuji
mengatakan bahwa para guru harus memiliki peri laku yang terpuji. Guru
disyaratkan memiliki sifat wara’ (meninggalkan hal-hal yang terlarang),
memiliki kompetensi (kemampuan) dibanding muridnya, dan berumur (lebih
tua usianya). Di samping itu, Al Zarnuji menekankan pada ‘“kedewasaan”
(baik ilmu maupun umur) seorang guru. Hal ini senada dengan pernyataan
Abu Hanifah ketika bertemu Hammad, seraya berkata: “Aku dapati Hammad
sudah tua, berwibawa, santun, dan penyabar. Maka aku menetap di
sampingnya, dan akupun tumbuh dan berkembang.

8. Pendidikan Dalam Perspektif Islam

Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar ia
mendapatkan ilmu. Hanya dengan pendidikanlah ilmu dapat diserap dengan
baik. Tak heran bila kini pemerintah mewajibkan program belajar 9 tahun
agar masyarakat menjadi pintar dan beakhlak. Pendidikan juga merupakan
metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki fase
tahapan dalam pertumbuhan.

Metode dalam pendidikan Islam merupakan suatu metode yang khas
dan tersendiri, baik dari segi alat-alat maupun segi tujuan-tujuannya, dengan

suatu bentuk yang nyata dan menarik perhatian serta membangkitkan minat
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untuk memiliki sumber ideologinya yang khas dalam perjalanan sejarah.
Ruang lingkup dan keleluasaan sistem pendidikan Islam tidak boleh keluar
dari keterpaduan tujuan dan cara. Didalam sistem pendidikan Islam terdapat
satu cara dan tujuan untuk dapat menyatukan kepribadian yang pecah, tujuan
yang lurus dan bulat. Inilah keistimewaan dari sistem pendidikan Islam yang
berbeda dengan sistem pendidikan buatan manusia yang pada umumnya
memiliki tujuan yang relatif sama meskipun alat-alat yang digunakan
berbeda-beda sesuai dengan pengaruh lingkungan dan kondisi sejarah, sosial,
politik dan sebagainya. Sistem pendidikan buatan manusia pada umumnya
bermuara dalam suatu tujuan pendidikan yaitu membentuk “ nasionalisme
sejati “.Islam, tidak mengurung dirinya pada batas-batas yang sempit itu dan
tidak hanya berusaha membentuk ““ nasionalis sejati “ akan tetapi berusaha
untuk mewujudkan suatu tujuan yang lebih besar dan menyeluruh, yaitu
membentuk ““ manusia sejati”.

Islam dalam membentuk manusia yang baik itu tidak membiarkan
manusia berada dalam kebimbangan dan terus menerus berjalan didalam
kegelapan, dimana masing-masing membentuk dirinya menurut kemauannya
sendiri. Akan tetapi islam menetapkan ciri-ciri manusia secara cermat dan
jelas, serta menggaris bawahi strategi yang dapat mengantarkan mereka untuk
mencapai tujuan itu.

9. Ciri Khas Pendidikan Islam

Metodologi Islam dalam melakukan pendidikan adalah dengan

melakukan pendidikannya menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga
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tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikit pun, baik segi jasmani
maupun rohani, baik kehidupannya secara fisik maupun secara mental, dan
segala kegiatannya di bumi ini.

Islam memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar
apa yang terdapat di dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah
SWT kepadanya, tidak ada sedikitpun yang diabaikan dan tidak memaksakan
apapun selain apa yang dijadikan sesuai dengan fitrahnya.

Islam mengakui wujud manusia secara utuh, tanpa mengurangi
nilainya dan merusak kemampuannya sedikit pun. Islam mengakui
kebutuhan-kebutuhan spiritual wujud manusia beserta segala daya yang
terkandung didalamnya. Islam memberikan segala yang diperlukannya seperti
akidah, nilai-nilai dan harga diri, dan menyokong daya-daya yang ada
padanya untuk memperbaiki eksistensi mental dan kejelekan-kejelekan yang
terdapat dalam masyarakat.

Islam tidak hanya menonjol dalam memperhatikan semua segi
eksistensi manusia dan tidak mengabaikan sedikit pun berbagai macam daya
yang terdapat didalamnya. Tetapi yang paling menonjol adalah bahwa Islam
sejalan dengan fitrah dalam hal-hal yang lebih jauh dari itu.

Islam disamping yakin akan adanya banyak segi manusia yaitu
jasmani, akal dan rohaninya dengan berbagi kebutuhan daya setiap segi itu,
meyakini pula kesatuan dan keterpaduan wujud manusia tersebut dan tidak
mungkin dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Fitrah manusia berjalan

menurut garis yang telah diciptkan Allah SWT. Dengan demikian jasmani,
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akal dan roh yang ada dalam diri manusia tidak mungkin dapat dipisah-
pisahkan. Roh, akal dan tubuh, ketiganya membentuk satu wujud yang utuh,
yang disebut manusia, semuanya berinteraksi secara utuh. Islam mengikuti
aliran fitrah yang ada dan meyakini bahwa ada saling keterikatan antara
unsur-unsur tersebut. Dengan demikian maka Islam tidak setuju adanya
pemisahan salah satu unsur atau menonjolkan satu unsur dibandingkan unsur
yang lain.
10. Kesinambungan dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dalam bahasa Arab disebut tarbiyah islamiyah
merupakan hak dan kewajiban dalam setiap insan yang ingin menyelamatkan
dirinya di dunia dan akhirat. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:
“Tuntutlah ilmu dari ayunan sampai akhir hayat.” Maka menuntut ilmu untuk
mendidik diri memahami Islam tidak ada istilah berhenti, semakin banyak
ilmu yang kita peroleh maka kita bertanggung jawab untuk meneruskan
kepada orang lain untuk mendapatkan kenikmatan berilmu, disinilah letak
kesinambungan.

Selain merupakan kewajiban, kegiatan dididik dan mendidik adalah
suatu usaha agar dapat memiliki ma’dzirah (alasan) untuk berlepas diri bila
kelak diminta pertanggung jawaban di sisi Allah SWT yakni telah dilakukan
usaha optimal untuk memperbaiki diri dan mengajak orang lain pada
kebenaran sesuai manhaj yang diajarkan Rasulullah SAW.

Untuk menghasilkan pendidikan Islam yang berkesinambungan maka

dibutuhkan beberapa sarana, baik yang mendidik maupun yang dididik, yaitu:
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1. Istiqgomah. Setiap kita harus istiqgomah terus belajar dan menggali ilmu
Allah, tak ada kata tua dalam belajar, QS. Hud (11) : 112, QS. Al Kahfi
(18):28

2. Disiplin dalam tanggung jawab. Dalam belajar tentu kita membutuhkan
waktu untuk kegiatan tersebut, sekiranya salah satu dari kita tidak hadir,
maka akan mengganggu proses belajar. Apabila kita sering bolos sekolah,
apakah kita akan mendapatkan ilmu yang maksimal. Kita akan tertinggal
dengan teman-teman kita, demikian pula dengan guru, apabila ia sering
membolos tentu anak didiknya tidak akan maju karena pelajaran tidak
bertambabh.

3. Menyuruh memainkan peran dalam pendidikan. Setiap kita dituntut untuk
memerankan diri sebagai seorang guru pada saat-saat tertentu,
memerankan fungsi mengayomi, saat yang lainnya berperan sebagai
teman. Demikiannya semua peran digunakan untuk memaksimalkan
kegiatan pendidikan.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian Penelitian yang relevan merupakan deskripsi hubungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yang dipakai serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang relevan. Pada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan auto kritik terhadap penelitian
yang ada baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya sekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari

terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang
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sama dan hampir sama dari seseorang maka peneliti akan memaparkan karya-
karya yang relevan dengan penelitan ini.

Penelitian yang disusun oleh Muflihatul Maghfirah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014 dengan
judul “ETIKA MENUNTUT ILMU (Studi Buku Kitab Al-‘Ilmi Karya
Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin).” Berdasarkan penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan mendukung terwujudnya etika
yang baik. Oleh karena itu seorang yang berilmu dapat tercermin dari etika
atau perilakunya sehari-hari. Para ulama pun banyak yang memberikan
ilmunya untuk menuntun bagaimana seharusnya sikap yang dimiliki oleh para
penuntut ilmu. Menurut Syaikh Utsaimin, seorang penuntut ilmu harus
memiliki beberapa etika yang akan menolongnya dalam menuntut ilmu yaitu:
1. Niat
2. Menghilangkan kebodohan
3. Membela syari’at
4. Berlapang dada dalam masalah yang diperselisihkan
5. Mengamalkan ilmu
6. Berdakwah (mengajak) kepada Allah
7. Hikmabh (bijaksana)

8. Sabar
9. Menghormati dan memuliakan ulama

10. Berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Sunnah
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11. Tatsabbut

12. Bersungguh-sungguh

Dari beberapa etika menuntut ilmu menurut Syaikh Utsaimin di atas

diharapkan penuntut ilmu dapat mempraktekkannya dalam kehidupannya

sehari-hari agar penuntut ilmu senantiasa mendapatkan keberkahan dari ilmu

yang dimilikinya. Selain itu agar penuntut ilmu makin bertakwa kepada Allah

SWT.

Kemudian penelitian yang di susun oleh Eko Prasetyo mahasiswa

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2015

dengan judul “Konsep Pendidikan Akidah Menurut Muhammad Bin

Shalih Al-Utsaimin.” Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tujuan Pendidikan Akidah

a.

b.

Untuk mengikhlaskan niat dan ibadah kepada Allah semata
Membebaskan akal dan pikiran dari kekacauan yang timbul dari
kosongnya hati dan akidah.

Ketenangan jiwa dan pikiran, tidak cemas dalam jiwa dan tidak
goncang dalam pikiran

Meluruskan tujuan dan perbuatan dari penyelewangan dalam beribadah
kepada Allah dan bermuamalah dengan orang lain.
Bersungguh-sungguh  dalam  segala  sesuatu  dengan  tidak
menghilangkan kesempatan beramal baik, kecuali digunakannya

dengan mengharap pahala.



53

f. Menciptakan umat yang kuat yang mengerahkan segala yang mahal
maupun yang murah untuk menegakkan agamanya serta memperkuat
tiang penyanggah tanpa peduli apa yang akan terjadi untuk menempuh
jalan itu.
g. Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki individu
maupun kelompok-kelompok serta meraih pahala dan kemuliaan.
2. Materi Pendidikan Akidah

Dasar-dasar akidah Islamiyah menurut Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin adalah iman kepada Allah, iman kepada para malaikat-Nya, iman
kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada para Rasul-Nya, iman kepada hari
akhir, dan iman kepada takdir yang baik dan yang buruk.
3. Metode Pendidikan Akidah

Metode amsal (perumpamaan), metode hiwar (percakapan), metode
targib (motivasi), metode eksprimen, metode kisah. Terkait dengan hasil
penelitian ini, penulis menyarankan bagi sekolah atau madrasah-madrasah
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, hendaknya memasukkan konsep
pendidikan akidah Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam kurikulum
madrasah atau sekolahnya. Bagi peneliti berikutnya, supaya melanjutkan hasil
penelitian yang penulis lakukan, untuk menyempurnkan konsep pendidikan
akidah ini agar lebih menyeluruh seperti konsep evaluasi dalam pendidikan
akidah menurut beliau.

Kemudian penelitian yang di susun oleh Muhamat Mudhofir

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
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Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) tahun 2016 dengan judul

“Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Makarimul Al-Akhlaq

Karya Syeikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin Relevansinya dengan

Pendidikan Islam.” Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam kitab Makarimul Al-
Akhlag karya Syeikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin diantaranya adalah:
Pertama: Nilai karakter religius, bertaqwa, taat, sabar dan besyukur
ditunjukkan dengan karakter dengan Allah dengan menerima hukum-
hukum-Nya dengan cara melaksanakan (menerapkan) dan Menerima
takdir-Nya dengan sabar dan ridha. Kedua: Nilai Karakter toleransi,
komunikatif/bersahabat, cinta damai, peduli sosial, dermawan ditujunkkan
dengan karakter terhadap sesama makhluk ditunjukkan dengan berbuat
baik terhadap sesama, dermawan, sikap pemaaf, kasih sayang terhadap
sesama. Ketiga: Nilai karakter toleransi, komunikatif, peduli sosial,
dermawan, cinta damai ditunjukkan dengan pendidikan karakter di
lingkungan keluarga, dan masyarakat dengan berbakti kepada kedua orang
tua, menyanyangi saudara dengan menjalin persudaraan, berbuat baik
dengan dengan tetangga, bersikap baik dengan tetangga, tidak sombong,
rendah diri dan menjaga kehormatan.

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dengan pendidikan Islam dalam
kitab Makarimul Al-Akhlag mengandung penanaman nilai-nilai karakter
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
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menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab yang
seluruhnya harus mengacu pada tiga komponen yaitu moral knowing
(pengetahuan moral), moral feeling (merasakan moral) dan moral acting
(tindakan moral). Pendidikan karakter yang mencakup nilai-nilai tersebut
yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan
nasional Indonesia yang mengacu pada moral knowing, moral feeling, dan
moral acting sesuai dengan pendidikan Islam yaitu tujuan pendidikan yang

mencakup tiga aspek jasmani, rohani dan akal.



